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ABSTRAK  

Desa Bandar Lor, Kota Kediri, menduduki peringkat 2 masalah stunting 
pada balita di Kota Kediri (24,6%). Tujuan dari pengabdian masyarakat ini 
adalah meningkatkan pemahaman dan ketrampilan holistic love 
breastfeeding pada ibu hamil guna menambah produksi ASI ketika 
melahirkan serta menjaga kondisi psikologi agar tetap positif, sedangkan 
untuk kader kesehatan adalah untuk memberdayakan kader agar dapat 
mendampingi ibu hamil dalam meningkatkan ketrampilan holistic love 
breastfeeding serta membantu ibu setelah melahirkan dalam meningkatkan 
produksi ASI dan memenuhi cakupan ASI ekskusif. Kegiatan pengabdian 
masyarakat dilakukan sebanyak 2x pertemuan dengan jarak satu minggu. 
Setiap pertemuan dilaksanakan selama 4 jam. Pelatihan juga diberikan 
kepada 25 ibu hamil dan 25 kader kesehatan. Keterampilan yang diberikan 
tentang self-hypnosis love breasfeeding, loving-kindness meditation, 
mindfulness feeding, acupressure breastfedding dan pijat oksitosin. Hasil 
dari dari wawancara bahwa peserta sudah memahami teori dan latihan yang 
diberikan yang dibuktikan dengan mengisi angket yang mana hasil sebelum 
pelatihan pengetahuan 20% dan saat evaluasi meningkat menjadi 95% serta 
peningkatan ketrampilan ≤90%. Saran untuk kegiatan pengabmas 
selanjutnya adalah memberdayakan masyarakat melalui kegiatan 
komplementer lainnya agar dapat menurunkan angka stunting di Indonesia. 
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ABSTRACT  

Bandar Lor Village, Kediri City, was ranked 2nd in stunting problems in 
toddlers in Kediri City (24.6%). The purpose of this community service is to 
increase understanding and holistic skills of breastfeeding love for pregnant 
women in order to increase milk production during childbirth and maintain 
positive psychology, while for health cadres it is to empower cadres to be 
able to help pregnant women improve their holistic love of breastfeeding 
skills and help mothers after giving birth in increasing milk production and 
exclusive breastfeeding coverage. Community service activities are carried 
out in 2 meetings with a distance of one week. Each meeting is held for 4 
hours. Training was also given to 25 pregnant women and 25 health cadres. 
Skills provided on self-hypnosis breastfeeding, loving-kindness meditation, 
mindfulness feeding, acupressure breasfeeding and oxytocin massage. The 
results from the interview that participants have understood the theory and 
the given exercises are shown by filling out a questionnaire which results 
before training knowledge is 20% and during the evaluation it increases to 
95% and skill improvement increase to 90%. Suggestions for further 
community service activities are to empower the community through other 
complementary activities in order to reduce stunting rates in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan masalah kurang gizi kronis (Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia, 2018). Pengurangan stunting anak adalah yang pertama dari 6 
tujuan dalam Target Gizi Global untuk 2025 dan indikator kunci dalam tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan kedua (World Health Organization, 2012). Laporan 
Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) mencatat, pada tahun 2021 sebanyak 24,4% 
atau 1 dari 4 anak balita Indonesia mengalami stunting (Kementerian Kesehatan 
R.I., 2021). Menurut Kementerian Kesehatan, stunting adalah kondisi di mana anak 
mengalami gangguan pertumbuhan, sehingga tinggi badan anak tidak sesuai 
dengan rata-rata anak seusianya.  Angka kejadian stunting di Kota Kediri masih 
tinggi. Desa Bandar Lor menduduki peringkat ke dua untuk kejadian stunting dengan 
jumlah 29 balita (24,6%). Beberapa hal yang menyebabkan angka stunting masih 
tinggi adalah: kondisi anemia sejak kehamilan, kurangnya pemahaman gizi saat 
kehamilan, tidak memberikan ASI secara ekslusif karena memberikan makanan 
tambahan sebelum 6 bulan dan masalah psikologis yang dapat mengakibatkan ASI 
menjadi menurun. Akibat dari stunting pada anak adalah baik jangka pendek 
maupun jangka panjang dan termasuk peningkatan morbiditas dan kematian, 
perkembangan anak yang buruk dan kapasitas belajar, peningkatan risiko infeksi 
dan penyakit tidak menular di masa dewasa, dan mengurangi produktivitas dan 
kemampuan ekonomi (Hanieh, 2015).  

Intervensi berbasis kesadaran pada kelompok perlakuan dan kelompok 
kontrol (n=26) dan penilaian pre-test dan post-test menunjukkan bahwa kelompok 
perlakuan dibandingkan dengan kelompok kontrol, ibu dalam kelompok perlakuan 
mendapat skor yang secara signifikan lebih tinggi pada efikasi diri ibu, beberapa 
dimensi perhatian (mengamati, bertindak dengan kesadaran, tidak menghakimi, dan 
tidak bereaksi), dan belas kasih diri. Selain itu, ibu yang menerima perawatan 
menunjukkan kecemasan, stres, dan tekanan psikologis yang berkurang secara 
signifikan. Hasil mendukung temuan penelitian sebelumnya tentang manfaat 
intervensi berbasis kesadaran pada wanita dari periode perinatal dan postpartum 
hingga periode pengasuhan dini (D, 2020 ; Ak, Lakshmanagowda, GCM Pradeep, & 
Goturu, 2015 ; M Alison, Kweren, & Meltzer-Brody, 2013). Hasil sitematik review dari 
tiga penelitian menunjukkan bahwa terapi relaksasi mungkin efektif dalam 
meningkatkan produksi susu secara signifikan (Feher, Berger, Johnson, & JB, 1989; 
Keith, Weaver, & Vogel, 2012 ; Esfahani, Berenji-Sooghe, M, & Ehsanpour, 2015) 
dan dari satu studi menunjukkan bahwa itu memiliki efek menguntungkan pada 
kadar lemak susu (Esfahani, Berenji-Sooghe, M, & Ehsanpour, 2015). Penelitian 
tentang akupresur bilateral dilakukan selama 12 hari berturut-turut pada titik 
akupuntur SI1, LI4, dan GB21 pada kelompok intervensi, sebanyak tiga sesi per 
minggu dengan masing-masing sesi dilakukan 2-5 kali. Kelompok kontrol hanya 
menerima pendidikan rutin. Pada kedua kelompok, volume ASI sebelum intervensi 
dan 2 dan 4 minggu setelah intervensi dievaluasi dengan pompa listrik. perbedaan 
yang signifikan dalam rata-rata volume susu pada 2 dan 4 minggu setelah intervensi 

(West, 2008; Ariyanti, S, Veni, H Andriani, & Irma, 2021). 
Analisa situasi pada Desa Bandar Lor Kota kediri didapatkan bahwa desa 

Bandar Lor menduduki peringkat 2 stunting sekota kediri yang mana kader dan ibu 
hamil belum memahami upaya-upaya untuk meningkatkan produksi ASI dengan 
intervensi komplementer kebidanan terkini. Solusi yang akan dilakukan untuk 
mengatasi masalah yang ada di desa bandar Lor adalah dengan memberikan 
Latihan kepada ibu hamil dan kader sehingga dapat mencegah kondisi wasting agar 
tidak menjadi stunting melalui latihan yang dapat meningkatkan produksi ASI yaitu 
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self-hypnosis breastfeeding, meditasi (loving kindness meditation dan mindful 
eating), acupressure breastfeeding, pijat oksitosin.  

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pemahaman 
dan ketrampilan terkait intervensi yang dapat menambah produksi ASI pada ibu 
hamil sehingga ketika melahirkan ibu sudah mampu melakukan intervensi tersebut 
serta menjaga kondisi psikologi agar tetap positif dan tidak mempengaruhi produksi 
ASI, sedangkan untuk kader Kesehatan adalah untuk memberdayakan kader agar 
dapat membantu ibu hamil atau ibu nifas untuk meningkatkan produksi ASI sehingga 
dapat meningkatkan cakupan ASI ekslusif,. 

 METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabmas ini, tim dosen yang terlibat dalam 
tim melakukan pertemuan sebanyak 2x dengan jarak satu minggu. Setiap 
pertemuan dilaksanakan selama 4 jam. Pada pertemuan pertama dosen 
memberikan pelatihan kepada ibu hamil dan kader kesehatan tentang self-hypnosis 
breastfeeding, loving kindness meditation, mindfulness feeding, acupressure 
brestfeeding dan pijat oksitosin. Pada pertemuan kedua dosen melakukan evaluasi 
atas hasil latihan untuk mengetahui sejauh mana kompetensi ibu hamil dan kader 
dalam melakukan intervensi selama di rumah. Untuk mempermudah ibu hamil dan 
kader melatih ketrampilannya maka dosen memberikan booklet dan rekaman audio. 
Untuk mahasiswa yang dilibatkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat adalah 
mahasiswa sarjana terapan tingkat 4, yang mana mahasiswa juga memberi latihan 
kepada ibu hamil dan kader Kesehatan serta pendampingan kepada ibu hamil dan 
kader kesehatan untuk melatih ketrampilannya selama di rumah via online.   

Pengabdian masyarakat bentuk pelatihan ini, dilakukan pada ibu hamil dan 
kader kesehatan berjumlah 50 orang. Yang mana satu ibu hamil didampingi oleh 
satu kader Kesehatan. Kegiatan dilakukan di balai Desa Bandar Lor Kota Kediri. 

Alur kegiatan pengabdian masyarakat meliputi: 1. Persiapan pengabdian 
masyarakat dengan melakukan koordinasi bersama panitia pengabdian kepada 
masyarakat (dosen dan mahasiswa), mengajukan proposal kegiatan ke lahan (Desa 
Bandar Lor Kota Kediri) dan Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Malang, 
mengurus surat ijin ke badan penanaman modal kota kediri, menyerahkan surat ijin 
pengabdian masyarakat dari penanaman modal ke bidan desa dan kepala desa 
Bandar Lor, bersama tim pengabmas menyusun booklet, kuesioner, sertifikat 
pelatihan, dan rapat koordinasi dengan pihak terkait yaitu tim dosen, tim Desa 
Bandar Lor, bidan desa Bandar Lor dan mahasiswa. 2. Pre-test yaitu dengan 
membagikan kusioner kepada ibu hamil dan kader kesehatan sebanyak 10 soal 
untuk menilai pengetahuan terkait ASI ekslusif, gizi ibu hamil, MPASI dan stunting. 
3. Penyuluhan yang terdiri dari materi ASI ekslusif, gizi ibu hamil, MPASI dan 
stunting yang diberikan oleh tim pengabmas. 4. Pelatihan: Self-hypnosis 
breastfeeding (15 menit), loving kindness meditation (20 menit), mindful feeding (10 
menit), acupressure breast feeding (30 menit), dan pijat oksitosin (30 menit). 5. Post-
test dengan membagikan kusioner kepada ibu hamil dan kader kesehatan sebanyak 
10 soal terkait ASI ekslusif, gizi ibu hamil, MPASI dan stunting serta melakukan 
observasi ibu kader dalam melakukan 5 ketrampilan yang meliputi self-hypnosis 
breastfeeding, loving kindness meditation, mindful feeding, acupressure breast 
feeding, dan pijat oksitosin (1 minggu setelah pertemuan pertama).  
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Gambar 1 alur pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengabmas holistic love breastfeeding yaitu adanya peningkatan 
pengetahuan terkait holistic love breastfeeding dari 20% hingga 95% pada ibu hamil 
dan kader kesehatan (grafik 1). Selain itu juga ada peningkatan ketrampilan self-
hypnosis breastfeeding dari 15% menjadi 92%, peningkatan ketrampilan loving 
kindness meditation and mindful feeding dari 17% menjadi 95%, peningkatan 
ketrampilan acupressure breastfeeding dari 14% menjadi 90% dan peningkatan 
ketrampilan pijat oksitosin mulai dari 16% menjadi 95%.  

 

 
Gambar 2 Grafik Peningkatan hasil pengetahuan 
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Gambar 3 Grafik Peningkatan Keterampilan 
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Dokumentasi kegiatan  

 

Gambar 4 Pembukaan Kegiatan Pengabmas 

 

Gambar 5 Mengisi pretest 

 

Gambar 6 Sebelum Praktikum Meditasi 
Loving Kindness dan Mindful Feeding 

 

Gambar 7 Setelah Praktikum Meditasi Loving 
Kindness dan Mindful Feeding  

Gambar 8 Sebelum Praktikum Self-hypnosis  Gambar 9 Setelah Praktikum Self-hypnosis  
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Gambar 10 Sebelum Demonstrasi Akupresur Gambar 11 Demonstrasi Pijat Oksitosin 

Gambar 12 Kunjungan Rumah 
Gambar 13 Mengisi postest  

Gambar 14 Diskusi Hasil Kegiatan 
Pengabmas 

 Gambar 15 Pendampingan Bersama Kader 

 

Pengetahuan peserta (kader dan ibu hamil) saat pretest terkait ASI ekslusif, 
stunting, MPASI dan gizi berada dalam kategori kurang dan meningkat menjadi 
baik setelah diberi pengetahuan tentang ASI ekslusif, stunting dan gizi. 
Peningkatan pengetahuan dari 20% menjadi 95%. Pemberian materi terkait ASI 
ekslusif, stunting, MPASI dan gizi pada pertemuan pertama pengabdian 
masyarakat memberikan manfaat yang baik terhadap peningkatan pemahaman 
ibu hamil dan kader. Pemahaman yang baik ini akan merubah pola piker serta 
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perilaku ibu hamil untuk bisa mempersiapkan kehamilan dengan baik sehingga 
pertumbuhan dan perkembangan janin menjadi sehat. Pemberian edukasi dan 
konseling kepada ibu hamil maupun menyusui diharapkan dapat meningkatkan 
cakupan pemberian ASI eksklusif (Kasmawati, Longgupa, Ramadhan, 
Nurfatimah, & Sitorus, 2021; Nurfatimah, Entoh, & Ramadhan, 2019). 

Pemberian latihan self-hypnosis, meditasi, akupresur dan pijat oksitosin oleh 
tim pengabmas pada pertemuan pertama kemudian di aplikasikan oleh peserta 
selama 1 minggu di rumah. Self-hypnosis dilakukan dengan mendengarkan musik 
relaksasi dan peserta menghipnosis dirinya sendiri sesuai petunjuk dalam modul. 
Setelah melakukan self-hypnosis peserta merasa menjadi lebih rileks dan 
nyaman. Pemberian latihan meditasi oleh tim pengabmas pada pertemuan 
pertama yang kemudian di aplikasikan oleh peserta selama 1 minggu. Meditasi 
dilakukan dengan bantuan keluarga seperti suami atau kader kesehatan yang 
diiringi musik relaksasi menjadikan ibu hamil mejadi lebih rileks dan nyaman. 
Pemahaman kader tentang titik-titik akupresur dan pijat oksitosin untuk 
meningkatkan produksi ASI juga semakin bertambah dan siap untuk memberikan 
layanan akupresur kepada ibu ketika masa nifas nantinya guna memperlancar 
produksi ASI. 

Hasil kegiatan pengabmas ini fokus untuk mempersiapkan ibu agar ketika 
masa nifas dapat menjaga kesehatan mental, gizi dan intervensi yang dapat 
meningkatkan produksi ASI guna mencegah stunting. Edukasi dan latihan yang 
diberikan oleh narasumber kepada ibu dan kader dapat meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilannya. Pengetahuan peserta (kader dan ibu hamil) 
saat pretest terkait ASI Ekslusif, stunting dan gizi berada dalam kategori kurang 
dan meningkat menjadi baik setelah diberi pengetahuan tentang ASI Ekslusif, 
stunting dan gizi. Peningkatan pengetahuan dari 20% menjadi 95%.  

Pemberian latihan self-hypnosis oleh tim pengabmas pada pertemuan 
pertama kemudian di aplikasikan oleh peserta selama 1 minggu di rumah. Self-
hypnosis dilakukan dengan mendengarkan musik relaksasi dan peserta 
menghipnosis dirinya sendiri sesuai petunjuk dalam modul. Setelah melakukan 
self-hypnosis peserta merasa menjadi lebih rileks dan nyaman. Terapi relaksasi 
efektif dalam peningkatan produksi susu (Perez-Blasco, 2013; Stewart CP, 2013; 
Supariasa, 2017). Pemberian latihan meditasi oleh tim pengabmas pada 
pertemuan pertama yang kemudian di aplikasikan oleh peserta selama 1 minggu. 
Meditasi dilakukan dengan bantuan keluarga seperti suami atau kader kesehatan 
yang diiringi musik relaksasi menjadikan ibu hamil mejadi lebih rileks dan nyaman. 
Hasil didukung oleh temuan penelitian sebelumnya tentang manfaat intervensi 
berbasis kesadaran pada wanita dari periode perinatal dan postpartum hingga 
periode pengasuhan dini bahwa kesehatan metal ibu menjadi lebih baik (Lassi ZS 
et al, 2020) 

Pemahaman kader tentang titik-titik akupresur dan pijat oksitosin untuk 
meningkatkan produksi ASI juga semakin bertambah dan siap untuk memberikan 
layanan akupresur kepada ibu ketika masa nifas nantinya guna memperlancar 
produksi ASI. Penekanan pada titik akupuntur SI1, LI4, dan GB21 dapt 
meningkatkan volume ASI (Shukri, 2018; Stuebe, 2013). Pemahaman yang 
disiapkan dengan baik sejak kehamilan akan sangat membantu ibu dalam 
menghadapi masa nifas sehingga ASI ekslusif dapat terpenuhi dengan baik. 
Pemberdayaan kader juga dapat meningkatkan motivasi untuk ibu sehingga 
selama masa pendampingan oleh kader target ASI eksklusif dan penurunan 
stunting dapat terwujud. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah peningkatan 
pemahaman dan ketrampilan ibu hamil dan kader dalam holistic love breastfeeding 
(self-hypnosis breastfeeding, loving kindness meditation and mindful feeding, 
acupressure breastfeeding dan pijat oksitosin). Saran untuk kegiatan pengabmas 
selanjutnya adalah mengembangkan pemberdayaan masyarakat yang lebih luas 
melalui kegiatan komplementer kebidanan lainnya agar dapat menurunkan angka 
stunting di Indonesia. 
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